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ABSTRAK

Selama ini Harun Nasution lebih dikenal sebagai ahli kalam (teologi) dan tasawuf
(mistisisme) dan belum dikenal pemikirannya yang eksplisit tentang pembaharuannya dalam
bidang pendidikan karena dalam pemikirannya mengandung nuansa baru yang sangat
menggugah siapa saja yang peduli dengan pembaharuan pendidikan. Disamping itu
pembaharuan pemikiran Harun Nasution dalam bidang pendidikan belum terkonstruksi
dengan baik.

Dalam membahas pemikiran Harun Nasution tentang pembaharuan  system
pendidikan IAIN, termasuk dalam penelitian social-budaya, dengan jenis studi kepustakaan
(libarary research).Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan social
historis (social history) yang bersifat diskripsi analisis.

Dalam pembaharuan kurikulum di IAIN Jakarta, Harun Nasution memasukkan mata
kuliah pengantar ilmu agama (PIA), filsafat, tasawuf, ilmu kalam, tauhid, sosiolog,
metodologi riset. Kuliah Pengantar llmu Agama dijadikan mata kuliah inti pada setiap
fakultas selama empat semester. Pembaharuan system perkuliahan atas dasar penyingkatan
waktu yang sekaligus mengupayakan pemerataan pendidikan, diupayakan pembaharuan
system perkuliahan di 1AIN. Sistem ujian lebih ditingkatkan dengan tambahan syarat ujian
bahasa yang diatur oleh lembaga bahasa. Dampak dari pembaharuan system pendidikan di
IAIN terjadinya pergeseran kajian Islam dari yang bersifat normative kepada kajian Islam
yang bersifat histories, sosiologis dan empiris.

Key word: Pembaharuan system pendidikan, IAIN, Harun Nasution
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Assalammi’alaitum Warahmatullahi Wabarakstuli

Setelah  kami mengadakan beberapa koreksi, perbaikan dan
penyempurnaan serta pengarahan seperiumya ierhadap shkripsi Rusdianto yang
berjudul “PEMIKIR AN HARUN NASUTION T¥NTANG PEMBAHARUAN
SISTEM PENDIDIKAN IAIN”, makas kami scbagai konsnltan berpendapat
bahwa skripsi ini dapat diajukan gebagat ayarat wewperoleh gelar Sarjana Strata
Satu {S 1) Agama. Untuk itu kany sampakan sivipst tersebut dengan harapan

gemoga dapat diterima dan dizahkan.

Demikian seinoga menjadi periksa adanyea.

Wassalamu’alaikum Warshmatullahi Wabarakatoh

Yogvakarte, 23 November 2001
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wahamhatsh

Seielah kany membaca, menelii dan mengoreksi serfa memberi masukan
perbaikan-perbaikan seperfunva terhadayp isi dan penulisan skripsi Rusdianto vang
berjudul “TEMIKIRAN HARUN NASUTION TENTANG PTEMBAHARUAN
SISTEM PENDIDIKAN JAIN”, miaba kami berbesimpulan babwa  skripss

tersebut dapat dimunagasvahkan datam wakiu vang sesingkat-singkatnya.
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MOTTO

Q/C,u\j,u: L))‘G\ 2\ < 3
i\\ : di)\_;-\j (_/\?_‘)j ¢)\_JS ﬂ\

Artinya:
....Allah meninggikan orang yang beriman diantara kamu dan

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan, beberapa derajat’

Kalau kau terapkan pengetahuan (hanya) pada jasadmu saja, maka
ia akan menjadi Ular yang berbisa. Tapi bila kau terapkan ia pada

hatimu, ia akan menjadi temanm’.

' Al Qur’an dan Terjemahnya, Mujamma® Khadim al Haramain asy Syarifain al Malik
Fahd Li thiba’at al-mush-haf asy-Syarif, (Madinah Munawwarah, Q.S. Mujaadalah: Ayat 11).

* Muhammad Igbal, Bil-I-Jibril, (Lahore, Syaikh Ghulam Ali, 1962), hal. 180. Dalam
Fazilur Rahman, Isalam dan Moderenitas tentang Transformast Intelektual, (Bandung: Pustaka,
1985), hal, 67.
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Segala puji bagi Allah atas segala karunia-Nya. Shalawat serta salam
semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, kepada keluarganya,
sahabat-sahabatnya dan orang-orang yang mengikutinya serta setia dan taat
kepada ajaran-ajarannya.

Skripsi ini berjudul “PEMIKIRAN HARUN NASUTION TENTANG
PEMBAHARUAN SISTEM PENDIDIKAN JAIN”, ini disusun dalam rangka
memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan studi tingkat sarjana strata satu (S-1)
dalam ilmu Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Tiada satu kata yang pantas penyusun ucapkan selain ucapan terima kasih
dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada semua pthak yang dengan tulus
ikhlas membantu penyusunan skripsi ini, istimewa kepada:

1. Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2. Bapak Pembimbing
3. Bapak/Ibu Dosen Fakultas Tarbiyah serta seluruh civitas akademika Fakultas

Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Skripst ini berjudul “Pemikiran Harun Nasution Téntang Pembaharuan
Sistem Pé;ldidikan Institut Agama Islam Negeri”. Untuk menghindari
kesalahpahaman dalam memahami judul diatas, maka penulis perlu menjelaskan
istilah yang terdapat dalam judul tersebut yaitu:
1. Pemikiran
Pemikiran adalah pendapat (pertimbangan) dari hasil proses atas
pikir'.
2. Harun Nasution
Harun Nasution lahir di Pematang Siantar, Sumatera Utara 23
September 1919. Pendidikan yang ditempuhnya adalah Hollandsch In
Landsche School. Moderne Ismamietische Kweekschool. Universitas Al
Azhar Mesir pada Fakultas Ushuluddin. Universitas Amerika (Kairo) dimana
di Universitas ini Harun mendalami ilmu-ilmu pendidikan dan ilmu-ilmu

sosial. Magister dan Doktornya dirath di Universitas McGill Kadana. la

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, ed. 2. Cet. 9, 1997)



[

pernah menjabat sebagai rektor TAIN Syarif Hidayatullah Jakarta selama Dua
Periode 1974-1984°.
3. Pembaharuan

Pembaharuan dalam bahasa arab disebut “Tajdid”, dalam bahasa
Inggyris disebut “modernity”.’ Dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan
sebagai proses, perbuatan, cara membaruhn atau proses mengembangkan atau
cara hidup yang barun. Secara makna leksikal, istilah pembaharuan adalah
bersinonim dengan  pengertian  inovasi. Menurut pusat  pembinaan  dan
pengembangan bahasa, istilah pembaharuan diartikan sebagai: (1) pemasukan
atau pernigunaan hal-hal yang baru. {2) Penemuan baru yang berbeda dari yang
sndah dikenal sebelumnya.

Istilah pembaharuan dapat mempunyai banyak arti, tergantung pada
bidang apa pembaharnan tersebut diterapkan. Pembaharuan kaitannya dengan
pendidikan, atau bisa disebut pembaliarsan pendidikan oleh B. Supama
diartikan sebagai perubahan pendidikan yang berdasarkan atas usaha-usaha

sadar, terencana berpola dalam pendidikan yang bertujuan untuk mengarahkan

* Suiful Muzani, {ed) fslam Rasional: Gagasian dan Pemikiran Prof. Dr. Harun Nasution
{Bandung: Mizan, 1995), hal. 5-6.

* john M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia,
1995), hal. 384,
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dan mempersiapkan pendidikan agar sesuai dengan kebutuhan yang dibadap:
dan tuntutan zaman'.

Harun Nasution mendefenisikan pembaharuan scbagal fikiran, aliran,
gerakan atau usaha merubah faham-faham, adat istiadat, institusi-institusi
lama uniuk disesuaikan dengan suasana baru yang ditimbidkan oleh ilmu
pengetahuan dan teknologl’. Pemahaman fam dari pembaharuan adalal; suatu
usaha untuk menganti yvang jelek dengan yang baik, dan mengusahakan vang
sudah baik menjadi lebih baik”.

Mengacu dari beberapa pengertian “pembaharuan™ diatas, selanjuinya
yang dimaksud pembaharuan dalamm judul skripsi il adalah suatu usaha
mengadakan perubahan yang baru, yang berbeda dengan yang sudah ada
sebelumnya. Dengan tetap memnpertabankan cara yang masih relevan dalam
mengadakan pengembangas sesuat dengan cara bars yang lebih baik.

4. Sistem Pendidikan TAIN
Sistem adalah seperanghkat unsur yang secara teratur saling berkaitan

schingga membentuk suatu totahtas (kesatuan) pendidikan yang meliputi

‘B, Supamna, Perkembangan dan Pembanarnan Fendidikan, dalam Tim Desen FIP-IKIP
Malang Pengantar Dasar-Dasar Pendidikan {Surabava: Usaha Nasional, 1987), hal. 191

R - - . < . YY) . ;
Harun Nasution, Pembaliaruan dalam Sejarak isiam: Pemikiran dan Gerakan (Jakana,
Bulan Bintang. 1986) hal. 11

® Aduksi Ali, Beberapa Masalals Pendidiken di indonesia { ¥ ogyakana: Yayasan Nida, 1971},
hal 17,
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tujuan dan  dasar pendidikan, materi atau kurikulum, metodologi dan
kelembagaan.

Tnstitut Agama Tstam Negeri adalah merupakan perguruan Gnggi yang
terdiri atas sejumlah fakultas yang menyelenggarakan pendidikan akademik
danfatau profesional dalam sekelompok idmu sejenmis, berupa Dmu
pengetahuan, teknologi dan/ataw kesenian. Program pendidikan  yang
diselenggarakan pada Institut terkait atau sangat dekat hubungan dengan
program-prograim pendidikan yang lain. Olch sebab itu, program-program
yang diselenggarakan merupakan satu kelompok atau sejenis. Seperti conioh
TAIN yang hanya menyelenggarakan program-program pendidikan agama.

TAIN di Indonesia selurubnya berjumlah 14 buab tersebar diseluruh
tanah air; secara berurutan pendirian IAIN-TAIN itu adalah; TAIN Sunan
Kaljaga Yogyakarta {1960), IAIN Syarif hidayatullah Yakarta {1963), IAIN
Ar Raniry Aceh (1964), TAIN Raden Patah Palembang (1964), IAIN Asntasari
Banjarmasin {1964), IAIN Sunan Ampel Surabaya {1965), [AIN Alaudin
Ujung Pandang (1965}, TATN bwam Bonjol Padang (1966), JATN Sultan
Thaha Syaifuddin Jambi (1967), TATN Suvnan Gunung Jati Bandung (1963),
TAIN Raden Intan Lampung (1968), TATN Walisongo Scinarang (1970), JAIN

Sultan Svarif Qosim Pekan Bam (1970) dan terakhir TAIN Sumatera Utara

Medan (1973

7 Atho Mudzhar, Kedudukan [AIN Sebagai Perguruan Tinggi, dalam Komaruddin Hidayat,
dkic (ed), Problem dan Prospek IAIN; Antologi Pendidikan Tinggi Islam (Jakanta: Departemen
Agama RL 2000), hal. 66.



Berdasarkan penjelasan istilah fersebuf, maka yang dimaksud dar
judul “Pemikiran larun Nasutioin Tentang Pembaharuan Sistem Pendidikan
JAIN” adalah peneliian yang berupaya mengungkapkan pemikiran Harun
Nasution khususnya dalam mengadakan  pembaharnan terhadap sistem
pendidikan TAIN, yang dalam hal mi penehti mengambil studi kasusnya
adatah IATN Syanf Ilidayatuliah Jakarta & mana Jlarun Nasution

mengabdikan dirinya.

B. Latar Belakang Masalah
Datam sejarah pendidikan Islam di Indonesia, pesaatren ineiupakan lembaga
pendidikan lslam tradisional’. Pada awal abad ke-20 sistem pendidikan lslam
tradisional mulai mengenal iembaga pendidikan yang iebih modern, madrasah °.
Perkembangan selanjutinya sammpai dasawarsa figa puluhan sistem pendidikan

Isiam beium mempunyai lembaga pendidikan iinggi. Baru pada tahun 1945

* Pesanteren adalal lembaga pendidikan dan pengajaman agama Istan, umumnya dengan card
non klasikal, di mana seorang kiai mengajarkan ilmu agama kepada santri berdasarkan kitab vang
ditulis dengan bahasa Arab oleh ulama abad pertengohon. Par santri Biasa tingeal dalam pesantren
tersebut. Lihat Sudjoko Prasodjo, dkk., Profif Pesantren (Jakarta: LPIES, 1982), hal. 3. Bandingkan
dengan HLAR. Gibb dan Kramer, Shorter Encyelopedia of Islam {Leaden: B.F. Beill"s. 1973), hal
460. Penjelasan lebih lanjut tentang pesantren sebagai pusat lembaga pendidikan tradisional, lthat,
Zamahsyart Dhofir, Tradisi Pesantren: Studi Temtang Pandangan Hidup Kigi (Jakarty: LPIES,
1985), hal. 44, lihat juga, M. Dawam Raharjo, Dunia Pesantren dalam Peta Pembalaruan, dalam M.

Dawam Raharjo, (ed).,, Pesanfren dan Pembaharnan (Jakarta: LPIES, 1988}, hal. 210,

Q ] - - 3 ] . . - 2

Pembahasan lebih jauh tentany perkembangan modem pesantren ke madrasah, {ihar. Karel

A, Stconbrink, Pesanfren Madrasah Seho! AN ANFHN DTORET SKATE. Lo 1% nas -

A, Sicenbrink, Pesantren Madrasah Seliolal Dalam Kirun Modersn (Jz2karta: LP3ES, 1994), hal. 2
40,



[$]

Sekolah Tinggi Islam (STI) didwikan di Jakarta yang dipimpin oleh Kahar
Muzakir. Dari Sekolah Tinggi Islam inilah kemudian berkembang menjadi IAIN'.

Kehadiran TAIN, disatu pihak merupakan salah satu kebangaan ﬁma{ [slam
Indonesia namun dilain pihak keberadaannya sering dipertanyakan dan mendapat
kritik, terutama dan kalangan intelektual. Hingga saat ini masyarakat umwmn masih
ada yang mempunyai persepsi kurang menguntungkan terhadap Perguruan Tinggi
Islam (PTI). Faktanya masih banyak pilihan orang tua memasukkan anaknya ke
Perguruan Tinggi Islam (PTI) sebagat pilihan ke dua sctelah pilihan pertama pada
Perguruan Tinggi Umum (PTU).

Kurang terfartkuya masyarakat wuntuk memilih lembaga-lembaga
pendidikan Islam teﬁnasuk [AIN menurut Malik Fadjar, sebenamya bukan karena
tclah terjadi pergescran milai atau ikatan kcagamaannya yang mulai memudar,
melainkan karena scbagian besar kwrang menjanjikan dan kurang responsif
terhadap tuntutan  dan pennintaan saat ini maupun mendatang. Padahal, paling
tidak ada tiga hal yang menjadi pertimbangan masyarakat dalam memilih lembaga

pendidikan, yaitu: nilai {agama), status sosial dan cita-cita. Masyarakat terpelajar

a - T N - © oy e N -
“ Tim, Sewindu Tnstitui Agama Istan Neger Al-Djami‘sh Al-Istamiyah Al-Hukumiyah

Sunan Kalijaga Yogyakarta 1960 1968 (Yogvakarta: Institut Agama Islam Negeri Al-Djami’ah Al-
Islamivah Al-Tlukuiniyah, 1968), hal. 11. Lihat juga Mr. Wasil Aziz, “Rbvayat Berdirinpa TAINT

dalam buku tahunan Institut Agama {slam Negen Al-Djami’ah Aldslamiyah Al-Flukumiyah tahun
1960 -1962, {(YogyakaraIATN, 1962), hal. 11 -23, What juga Harun Nasution, dkk, Ensillopedia

Istam Indonesic, (Jakarta: Djambatan, 1992}, hal. 473.
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akan makin beragam pertinbangannya dalam memilih pendidikan bagi anak-
anaknya”.

Disamping ttu pula IAIN setiap tahun dihadapkan  kepada masalah
keterbatasan out-put-nya daltam menghadapi alternatif lapangan kerja. Program
yang diselenggarakan di TAIN selama iy, tidak mengisyaratkan secara eksplisit
bahwa lulusannya akan menempati berbagal posisi kerja pada lembaga atan
wstansi tertentu. Akan tetapi jtka memperhankan struktur program pendidikannya,
berikut keberadaan Fakultas dan jurusan—jurusan yang terscdia hingga saat inj,
secara implisit mengisyaratkan bahwa ludusan IAIN di anggap tepat bita di
akomodir ke dalam jajaran Departemen Agama.

Secara makro, Nurchobisith Madjid masth mempertanyakan apakah IAIN
merupakan doktrin keagamaan ataukah lembaga vyang mcengembangkan il
keagamaan? Dari pertanyaan ini dapat di tangkap pengertiannya bahwa IAIN
memang, masih merupakan dokinin keagamaan dan pada pusat ihmu yaong
mengembangkan ifmu-ilmu keagamaan'™. Sejalan dengan ini Munawir Sjadzali
yang mengkritik sistem pendidikan TAIN, ia mengatakan bahwa sebagai gudang

tan keislaman, namun bukan “Pabrik” yang mampu mengembangkan itmu-thu

4. Malik Fadjat, “Pengembangan Pendidikan fsium: Sekilas Teiaah dari Sisi Mekanisme
Alokasi Posisionil’. dalam Sulastomo, ed.. Kentekstualisasi Ajaran Islaue; 7¢ Talun Prof Dr.H.
Munawir Sjadzali (Jakarta: Paramading Bekerjasama dengan PHI, 1995}, hal. 511,

? Mastuhu, “Harun Nasution Ideutitus IAIN Jakakria”, dalam Zaim Ukhrowi el Al
Refleksi Pembalarnan Peniikiran Inlan: 70 Tabnn Harnn Nasntion (Jakarta: Lembaga Studi Agama
dan Filsafat, 1985}, hal. 281.



tersebut agar lebih relevan dengan kebutuhan zaman. Pengajaran di IAIN di
tckankan untuk menghafal dan mengulang kembali ilmu-ilmu keislaman klasik
yang telah dibekukan oleh ulama terdahulu tanpa ada usaha untuk
memperkembangkan'®. Jadi yang diwarisi hanya ilmunya tapi bukan semangat
ulama itu yang gemar dan secara sungguh-sungguh sclalu berusaha agar cabang
keiimuan Islam lebih maju.

Pertanyaan diatas dapat dilihat, mengingat IAIN sejak didirikannya hingga
tahun 1972 tidak banyak terjadi perubahan kecuali yang bersifat tambal sulam'.
Pada masa itu kurikutum IAIN lebih berorientasi kepada kedinasan yang
dampaknya mempersempit lapangan kerja dan kurang relevan dengan
perkembangan masyarakat, Beban mata kuliah cukup memberatkan sehingga
mahasiswa lebih banyak menghatfal dan pada diskusi dan menelaah bukn'.

Permasatahan yang discbutkan di atas mereflcksikan sebuah tantangan bagi
civitas akademika untuk terus meneruskan jati dinnya agar lebih acceprable bag

masyarakat luas. Akan tetapi kerangka kerja (frame work) untuk ity tidak mungkin

Y Munawir Sjadzah, Kebangkitan Kesadaran Beragama Sebagai Motivasi Kemajuan
Bangsa, Himpunan Pidato Menleri Agama bulan okiober 1985 — 1987 (Jakarta: Departemen Agama
R, 1987), hal. 280 —281.

¥ TAIN didirikan pada tahun 1960 dan di kokohkan dengan peraturan Presiden No. 11 tahun
1960, hal inl dimaksudkan untuk tempat pengajaran tinggi dan menjadi pusat perkembangan scria
memperdalam ilmu pengetahuan fentang Tstam, Departemen Agama RI, Buku Pedoman TATN 1967 -
1980 (Jakacta: Departemen Agama RI, 1980), hal, 16-17.

* Mulyanto Sumardi, Sejarah Singkat Pendidikan Islam di Indonesia 1945 ~1975 (Jakarta:
LPIAX Departemen Agama, 1977, hal. 87. Lihat juga tim, kenang-kenagan 20 tahun IAIN Sunan
Gunung Djati (Bandung: TAIN Sunan Gunung Djati, 1988), hal. 15.



tercalisasikan jika civitas akademika sendini tidak mclakukan kerja transformatif
terhadap apa yang selama ini berjalan di JAIN'®,

Harun Nasution'' yang ketika itu masih menjadi rektor IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta secara perlahan mewujudkan impiannya, melakukan
pembaharuan’® sistem pendidikan IAIN. Langkah-langkah yang ditempuh untuk
mewujudkan pembaharuan itu adalah: 1} mendasarkan tujuan dan fungsi IAIN atas
dasar kebutuhan masyarakat. 2) mengutamakan kualitas dari pada kuantitas. 3)
peningkatan mutu ilmiah. 4) penyederhanaan dan penyempurnaan organisasi’.
Harun Nasution kemudian melendingkan ide-ide dan gagasan terschut dengan cara
membenahai kurikulum, meningkatkan tenaga edukatif dan sistem pengajarannya,
menata lembaga penelitian msyarakat, pengabdian pada masyarakat dan lembaga

bahasa” .

%W

Shahrin Harahap {(ed), Perguruan Tinggi Isiam di Era Globaiisusi {Yogyakarta: IAIN
Sumatera Utara Bekerjasama dengan Tiara Wacana, 1998), hal. Vii.

! Harup Nasution dianggkai menjadi rektor TAIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun
1973 —1984 dan segjak tahun 1982 ia bersama Menteri Agama mengusabakan berdirinya fakultas Pasca
satiana. Yarun Nasution dkk, Easiklapedia Iftain Indonesia, bat. 20.

'¥ pembaharuan dipakai sebagai padanan dari tajdid, reformasi, atau modernisasi, yang berasi:
pikiran, aliran, gerakan dan usaha untuk merubah faham-faham, adat istiadat, instansi-instansi lama
dan sehagainva, untuk disesuaikan dengan suasana baru yang ditimbulkan olel kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknotogl modern. Untuk pemakaian istilah it lthat Harun Nasution, Pembaliaruan
dalam Istam: Sejarah Pemiikiran dan Gerakan (Jakarta: Bulan Bintang, 1984). hal 11 dan Awad
Bahason, "Gerakan Pembaharuan Islam: Interpretasi dan Krigil"” dalam Prisma Ekstra, 1984, hal.
106 129,

¥ Ahmad Syadail, “Harnn Nasution dan Perkembangan I4IN Syarif Hidayatnlial
Jakarta”, dalam Zatm Ukhrowi et al., Refleksi... | hal. 20

W hid hal. 276.



Untuk mereformasi kunkuhun TAIN diselengparakan pertemuan rekior
[AIN seluruh [ndonesia™. Dalam pertemuann itu Harun mengusulkan agar mata
kuliah pengantar #nw agama {(PIA) dimasukkan sebagai mata kuliah. Ini
dimaksudkan untuk memberikan wawasan kepada mahasiswa tentang pengetahuan
Islam yang luas dan dasar sejak awal Disamping itu dinsulkan mata kuhah yang
tain yaitu: filsafat, iimu kalam, tasawuf, sosiologi dan metodologi riset’ .

Dampak dar usaha yang dilakukan Harun Nasution itu terlihat berupa
suasana kreativitas dan fegrning capacily yang diciptakannya torutama JTAIN
Jakarta. Harun Nasution yang demikian movatif dan progresif sermgkali
mendapat reaksi keras dari ulama tradisional, bahkan dengan kekhawatiran vyang
lebih besar keislaman Harun di pandang sangat “tipis”. hal iu di mungkinkan
karcna pernikirannya yang rasional terhadap ajaran islam.

Dalam pada itu pWﬂmm
Wasution ini dengan cara mengubah kurikulum IATN {pnward looking) juga tidak
sepenuhnya diterima oleh kalangan dalam. Cara pandang Harumian i seringkali

“dicap” kuvang apresiatif terhadap agama Islam yang ditewmpatkan scbagai

™ Rapat kefa rektor TAIN seluruh Indonesia ditaksanakan di Ciumbuleuit pada tahun 1573,
kurikukulum IAIN ditetapkan menjadi tiga komponen vaitu: 1) Komponen Institut adalah komponen
mata kohah vang dibertkan dalam program sarjana muda dan diselengearakan di selurah fkultas dan
semester satu sampai empat. 2) Komponen fakultas vaitu kelompok mata kuliah vang diberikan dalam
program sarjane muda dan hanva untuk fakaolns tertentu. 3) Komponen jurasan adalah mata kuligh
vang diberikan dalam program sarjana pada jurusan tertentu, fakultas tertentu kecuali vang sudah
membuka jurusan pada program sarjana muda, Departtemen Agama RL Sejarnh Institut Agama Islam
Negeri 1976 - 1980 (Jakarta: Depag RI, 1986) hal. 14

™ Saiful Muzam, “Reakinalisasi Teologi Mictuzilal: bugi Pembaharnun Umait Istam Lebil
Dekat dengan Harun Nasuticn”, Jurnal Ulumul Quran Vol IV, No. 4. Tahun 1995 Hal. 6 7.
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"Objek™ dalam studi. Akibatnya sikap refuctoin ‘pibak dalam™ im menimbuikan
kebinggungan mahasiswa.

Terlepas dart pro kontra, penulis merasa termotivast unfuk menggali dan
menelaah kembali gagasan pembaharuan sistem pendidikan [AIN yang ditawarkan
Harun Nasution. Belian dikenal sebagai Founding Father pembaharuan kajian
keislaman di Indonesia dalam arti yang selnas-luasnya tidak terbatas dalam bidang
pemikiran saja scperti teologi, filsafat, hukum, mitisisme dan politik™, tetapi
mcliputi sclurub aspek kaum muslimin termasuk TAIN Syarif Hidavatullah Jakarta
selama dua periode (1974-1984).

Oleh karena 1u gagasan dan pemikiran Harun WNasution tentang
pembaharuan sistemn di TAIN merupakan masalah yang menarik dan urgen serta
wmasih rclevan sebagai wacana unfuk dibahas. Sclama i Harun Nasution Icbhih
dikenal sebagai ahli kalam {teologi) dan tasawuf {mitisisme) dan belum dikenal
pemikirannya yang eksplisit tentang pembaharuannya dalam bidang pendidikan
karena dalam pemikirannya mengandung nuansa baru vaig sangat mengugah bagi
siapa saja yvang peduli (concern) dengan pembaharuan pendidikan. Disamping itu
pembaharuan pemikiran Harun Nasution dalam bidang pendidikan belum
terkontrukst dengan baik. Oleli karena itu yang menjadi ifema pokok dalam

penelitian im adalah bagaimana sesunggulinya pembahamian sistem pendidikan

™ Harun Nasution, Isfam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya jilid 1 dan T (Jakarta: UI Press,
1995}, Lihat juga Harun Nasution, Akaf dan Walyu dafam Isfam (Jakarta: Ul Press, 1992), hal. 37,
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[AIN yang dikembangkan Harun Nasution dalam pemikiran-pemikiramiya seria

kontribusinya bagi perkembangan pendidikan.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pemikiran Harun Nasution dalam Pembaharuan sistem pendidikan

TAIN, khususnya TAIN Jakarta?

[P

Pagaimana Implikasi pemikiran pembaharuan Harun Nasution terhadap sistem

pendidikan TAIN?

D. Alasan Pemilihan Judiil
1. Pemikiran Harun Nasution dalam bidang pendidikan, belwn banyak yang
mcngetahui secara utuh terutama pada pembaharuan sistem  pendidikan

institut Agama Islam Negeri.

1~

Karya yang membahas tentang Harun Nasution dirasa masih sedikit ierutama
di bidang pendidikan tinggi (IATN) dan pendidikan Islam pada umumnya.
3. Scbagai penghargaan scorang tokoh Mushim atas jasa-jasanya di bidang

pendidikan.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Twjuan Penelitian
a. Mendiskripsikan sitstem  pendidikan TATN  (Jakarta) schetum  adanya

pemikiran-penukiran pembaharuan yang dilakukan Harun Nasution.
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b. Mengungkap dan nenggah pewikwan  Haun  Nasution ieni-arg
pembaharuan sistem pendidikan TAIN.
¢. Menyingkap lebih jauh implkasi pemikiran Harun Nasution terhadap
pembaharuan sistem pendidikan TAIN.
2. Manfaat Penelitian
Pada dataran akademis penclitian ini bisa memberikan gambaran utuh
tentang kondisi IAIN dan kontribusi pemikiran Harus Nasution dalam
petbaharuan sistem pendidikan terutama di TATN Syarif Hidayamtiah Jakarta.
Pada dataran lebih jauh penchii akan memberikan konirbusi dan
inakna sebagai i put bagi perencanaan, kebijakan dan pembaharuan sistem
pendidikan TAIN Xhususnya dan pendidikan Islam di Indonesia pada

WY R

¥. Tclaak Pustaka
Deberapa kajian dan penelittan yang telah dilakukan terhadap pemikiran
Haruin Nasution di antaranvya:
1. Reflekst pembaharuan peraikiran Haron Nasution.
Buku mi merupakan kumpulan arfikel sebagai sumbangsih pada wlang tabum
vang ke-70. Adapun vang membahas pemikiran pendidikan larun Nasution

antara lain  Ahmad Syadzah melalwi kapan “Marun Nasutiocn dan
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perkembangan IAIN Syanf Hidayatuliab J akarta™, Tulisan ini menyorou
sekilas tentang kebijakan-kebiakan Tlarun Nasution dalam imenata TAIN
lakarta. Sumbangan lain di benkan lewat tulisan Mastihu “Harun Nasution
dan Identitas IAIN Jakarta™. Tulisan ini lebih banyak menyoroti kehadiran
Harun Nasution di IAIN Jakarta yang menurutnya telah membawa kemajuan
dan perkembanpan 1AIN Jakarta di mana kondisi TAIN Jakarta waktu dulu
lebih menckankan pada doktrin keagamaan yang kini telah berubah dengan
tacngakomodir fisafat vang di imbangt dengan mctode lain, Ichih kongknt,

erapins dan edukatif.

L

“Mu’tazilah Teology and The modermization of The Indonesian Muslin
Community: intellectnal Portrait of Harun Nasution”. Tulisan i merupakan
attikel vang di tulis oleh Saif! Muzani. Tulisan int mencoba menjclaskan
perhatian Hamin Nasufion terhadap tuntunan modermisasi wmat Islam di
Indonesia lamban ambil bagian dalam proses modernisast dikarenakan
dominannya pandangan hidup tradisional, khususnya teolopgi Asy’ariyah.
Pendangan hidup il harus dirubab dan diganti dengan pandangan hidup
rasional sebagaimana yang dikembangkan oleh Mu’tazilah. Selanjutnya dalam
fulisan tersebut di ungkapkan untuk melendingkan ide dan gagasan terscbut

{larun Nasufion menuanpkannya di institusi [AIN dengan merestrukturisasi

™ Ahmad Syzjaly, “Herun Nusution dan Perhembangan (AIN Syarif Hideyvatullah

Jakarta”, Refeksi.... .hal 274,

MR~ 1 D . - y 'y _x - > T ] N P
© Mdaswuhu, “Hapun Nasation, dan Idensitas LAIN Jokaria”, Rejieksi.....hal, 281,
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kurikulum, memasukkan mata kulan pengantar ilmu agama vang duadikan
mata kuliah komponen institut yang wajib diambil oleh seluruh mahasiswa dari

. . . 24
semester satu sampai semester empat darl sernua fakultas dan jurusan .

=

Richard C. Martin, Mark R. Wooward dan dwi S. Atmaja, Defenders of
Reasinin Islam: Mu'taziism from medieval school 1o modem symbol. Tuolisan
mt mencoba menguak tentang pembaharuan pemikiran keislaman Harun
Nasution terutama yang berkenaan dengan pandangan rasionalnya’ .

5. WM. Rasyidi, koreksi terhadap Harun Nasution tentang Istam Ditinjau dan
Berbagar Aspeknva. Dalam tulisan im menjelaskan dan memandang Hanm
Wasution sebagai orang yang jalan pikrannya di pengarulu dan pendekatan
orientalis vang tidak simpati pada Islam. Dengan menyampingkan segi-segi
yaung bersifat pribadt dalam karangan v dapat dikatakan bahwa Rasyidi
mpanya berhasil dalam usaha menynarakan keberatannya dan kefidaksetujuan,
Oleh karena itu buku tersebut akan membahayakan dan mengaburkan akidah
umat Islam Indonesia™. Sedangkan masalah pembaharuan pendidikan yang

herhutbungan dengan pemikiran Harun Nasuation tidak di singgung,

* Saiful muzan, “Mu'tazilah Theology and The modernization of The Indonesian Mustim
Community: Intellectual Portraif”. Studia Tslanvika, Vol T Wo. T (April-Tuni}, 1994

T Richard C. Martin. Mark R. Woodward dan Dwi S. Atmaja, Defenders of Rasion in istam:
Mictazilism from Medieval Schaol to modern Symbol (USA: Woodward. 1996). hal. 19-92.

™ Lihat HM. Rasyidi, Koreksi Terhudap Dr. Harun Nusution Tentang Istam Ditinjan Dari
Berbagai Aspelinya (Jakarta; Bulan Bintang, 1977).



6. Budhy Munawar Rahman, “Dari Tahapan Moral ke periode sejarah: pemikiran
aeo-modernisme Islam™. ‘fulisau ini inembahas tentang Islam rasional yang
ditumbuhkan Harun Nasution dalam mengadakan pembaharuan pemikiran
keislaman yvang lebih menekankan kepada pengunaan akal dalam memahami
ajaran-ajaran Isiam./Sedangkan yang berhubungan dengan pemikiran Harun
Nasution dalam memodernisasikan di TATN sama sekali tidak di singgung.
Dengan mencermati beberapa tulisan yang membahas tentang pemikiran
Harun Nasution tcrutama yang berkaitan erat dengan immikiran pembaharuat_i
sistern pendidikan di TAIN. Sejauh yang penehiti amati belun ada karya atan
penelitian yang menyorofi tentang urgensi sistem pendidikan IAIN ala Harun
Nasution.

Kajian int juga merupakan vang pertama teutang Harun Nasufion yang
meneliti tentang pembahaman sisten pendidikan di TAIN, apalagi jika dilihat
dart pemikirannya, Memang beberapa kajian telah muncul, nampaknya belum
dapat di pandang sebagai representasi dan padu khususnya mengenai bangunan

pemikiran pembaharuan sistemn pendidikan & TAIN,

® Budhy Munawac Rahman, “Dari Twlwiparn Moral ke Periode Sejarale Pemikiran Neo-

Modernisine Istam di Indonesia”. Jumal Ulumul Quran No. 3. Vol VL 1995, hal. 4-13. Tulisan inf
kemudian di bukukan oleh Edy A. Effendy, (ed), Dekontruksi Islam Mazhab Ciputat (Bandung
zaman Wacana Mulia. 1999)_ hal 99-112.
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G. Kerangka Teoritik
Institut Apgama Istam Negeri memiliki tanggung jawab moral untuk
mengembangkan nilai-nilai agana Islam dan mensejahterakan masyarakat dengan
kapasitas ketmanannya dalam rangka menghadapt fantangan yang semakin terasa:
Sctidak-tidaknya, tantangan vyang dibadapr oleh [AIN adalah  pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan derasnya arus informasi yang mendukung
adanya pola Indup masyarakat modern yang lebih praktis dan materialistik.
Dengan dewmikian peran TAIN  mengalami  kesulitan  untuk  wmenemukan
relevansinya antara perkembangan dan perubahan masyarakat modem dengan
ketentuan-ketentuan agama yang dikajinya.

Menghadapi pevsoalan seperti itu, maka JAIN dituntut wntuk lebih mampu
menghadirkan mahasiswanya agar dapat wemabami perkewbangan teknologi yang
telah mengubah sistem sosial masyarakat.

Sebagai lembaga pendidikan fmiah, IAIN dituntit untuk lebih banyak
mengadakan kajian-kajian dan penelitian ilmiah yang betkaitan dengan problem
sosial, agama dan pendidikan serta teknologi Sehingga akan banyak menelorkan
konsep atau teori-teori vang relevan.

Berkaitan dengan persoalan diatas, ada tiga hal besar dan penting yang
harus dilakukan untuk menjamin relevansit JAIN dimasa depan:

Pertama, membangun pemahaman yang imemadai teutang hakekat perubahan
yang sedang berlangsung dalam skala lokal, nasional maupun global,

IAIN bisa saja wemilild rumusan yang berbeda atas dasar persepektif
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dan aswmsi-asumsi yang berbeda pula, tefapi pemahaman {ersebut
mutlak dibuthkan untuk menghasitkan gambaran masa depan yang
jelas {fururistik). Gambaran masa depan ini pada gilirannya membantu
perumusan peran masa depan vang dicita-citakan.

Kedua, pemetaan kekuatan dan kelemahan JAIN sebagai dasar penyuswnarn
perencanaan yang baik. Tanpa peta plus-minus yang jelas dan akurat
rencana yang disusun fidak akan berperan maksimal.

Ketiga, akomodasi positif torhadap persbahan yang sedang torjadi, yait
memanfaatkan setiap kemungkinan yang ditawarkan oleh perubahan
untuk mewujudkan cita-cita IAIN sendiri .

Dalam kondisi seperti diatas Azwmardi Azra menawarkan tentang pelunva

“kaji ulang” peran JAIN scbagai perguruan tinggi yang kridibel menjawab

tantangan moderuitas, menjadi relevan. Ia menyodorkan dua alternatif.

Pertama, mempertahankan kelembagaan IAIN dengan mandat formalnya, tetapi
tetap mengupayakan pencapalan substansi dibalik gagasan pembentukan
JAIN. Misalnya, melalui upaya repproachment (pendekatan kembali)
antar ilmu-itmu agama dengan thmu-itmu umuom, dan agar kajian-kajian

di TAIN lebih kontekstual dan relevan dengan perkembangan zaman,

* Hasan Asari, TAIN Memasuki Abad ke XXT Analisis Dari Persepektif Meuatrends, datam
Syahrin Harahap, Perguruan Tinggr Islam di Era Globalisasi (Yogyakarta: TAIN Sumatera Utara
Bekerjasama dencan Tiara Wacana, 19933, hal, 57-58.
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Kedua, mempertahankan kelembagaan IAIN  sekarang, tetapi  dengan
mengadopsi  konsep IAIN “with wider mandate” {mandat yang
diperluasy .

Dengan mandat yang diperinas, pendidikan IAIN tidak lag terbatas pada
mandat formal pada ilmm-ilmn agama, melainkan mengembangkan mandat itu di
samping kedalam ilmu-ilimu huwmaniora lainnya, juga ilmu-ilmu sosial dan itmu-
iimu eksakta.

1. Metode Penelitian

1. Objek Kajpan

Dalam nembahas pemikiran Harun Nasution tentang pembaharnan
sistemn pendidikan TAIN, tenmasuk dalam penelitian sosial-budaya, yaitu
gagasan, idc atan perakitan vang dicanangkan oleh manusia baik sccara
individu atau komunal dikaji dan i kritisi™.

Dalam penelitan ini yang menjadi obyek materi adalah gagasan
seseorang pemikir Islam (ahli kalam dan tasawuf), yaitu Harun Nasution.
Adapun yang menjadi obyeknya adalah tentang gagasan peraikiran-
pemukirannya dalam pembaharuan sistem pendidikan TATN. Penggalian esensi

atau merinr iddeq dan gagasan pemikiran-pemikiran pemnbaharuan pendidikan

* Azyumardi Azra, JAIN di Tengah Paradigma Baru Perguruan Tinggy, dalam Komaruddin
Hidayat dkk, Preblen dan Prospeh IAIN: Antologi Pendidikan Tinggi Islam, Derekiorat Pembinaan
Perguruan Tingpi Agama islam, Depag RY, 2000), hal. 16.

2 M. Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Istam dalam Teori dan Praktek {Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1999), hal. 42.



TAIN yang dilakukan Harun Nasution tidak bisa lepas dan mata rantai sejarah
TAIN vang terjadi di Indonesia. Oleh karena itu refleksi seting sosial tidak

bisa di lapangan.

Y. Sumber Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis studi kepustakaan {/ibrary risearch)™,
mengunakan sumber-sumber kepustakaan yang berkaitan dengan 1nasalah
yang diteliti, dengan melaln dua tahapan. Menelaah pemikiran-pemikiran para
ahli melalui penelusuran hasil-hasil penelitian atau karya-karya vyang
nmempunyai relevansi dengan masalah penelitian untuk kemudian hasilnya di
jadikan bahan pertimbangan dalam menganalisis penikiran Harun Nasution
dalam mereformasi pendidikan IAIN. Kemudian sebagal langkah utama
dalam telaab ini, yakni meneliti dengan mengkaji Harun Nasution vang
berkenaan dengan wmasalah yang dirumuskan dalam telaah ini. Langkah ini
ditempuh dengan menelusun permkiran Harun Nasution tentang pembaharuan
sistem pendidikan IAIN, baik yang ditulis Harun Nasution sendiri {termasuk
kebijakan-kebijakan yang berbentuk peraturan selama menjadi rektor} atau
vang tersebar dalam karva-karya tmuwan ataw murid-muridaya. Sebagai hasil
interprefasi yang diakwi  keotentikannya. Berkut i leteratur ftentang
pemikiran Harun Nasution adalah: 1) Islam ditinjau dari berbagai aspeknya. 2)

Filsafat dan mitisisme dalam Islam. 3} Pembahaman dalam Islam: sejarah

> bid. hal. 47.
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pemikiran dan gerakan. 4) Islam rasional gagasan dan pemikivan Prof. Dr.
Tarun Nasution. 5) Teologi rasional: aliran-aliran sejarah  analisa
perbandingan. 6) Akal dan wahyu dalam Islam. 7) Muhammad dan teologi
rastonal Mu’tazilah.
3. Pendekatan dan Metode penehtian

Upaya mendiskripsikan, mengeksplorasi serta menganalisis secara
kritis terhadap gagasan pemikiran seseorang yang ahli  memecrlukan
pendekatan dan metode yang tepat. Untuk ittu dalam penelitian int penulis
mengunakan pendekatan sasial historts (social history)” yang bersifat
diskripsi analisis data. Pendekatan historis int digunakan untuk menggungkap,
menggali dan menelaah serta menganahsis persoalan-persoalan yang menjadi
obyek penelitian dari aspek kesgjarahan dan kondisi sosial secara obycktif
tentang keberadaan IAIN (Jakarta) sebelum adanva pemikiran pembaharuan
yang didakukan oleh Harun Nasution. Pendekatan mu juga meliputi studi
biografi Hamun Nasufion unfuk mengetahw kehidupan dalam hubungamnya
dengan masyarakat, sifat, watak, pengaruh internal dan eksternal yang
membentuk pemikiran gagasan fe. Dengan menelit blografi ini akan
diketahui sejaulunana posisi dan  kontribusi Harun Nasution dalam

pembaharuan sistem pendidikan di JAIN yang dignlirkannya.

" M. Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Isiam dalam Teori dan Prakiek, hal. 43, Lihat juga
Dudung Abdurrahinan, Mertode Penelitian Sejurah (Jakarta: Logos wacana mu, 1995).

* Lihat Moh Natsir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1990), hal. 62.
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Adapun metode yang diganakan dalam penehittan mi adalah disknptif
analisis kritis. Metode ini digunakan untuk mendiskripsikan gagasan Harun
Nasufion tenfang karyanya ataun ilmuwan Jain yang mengupasnya, agar
memperoleh  gambaran unth. Setelah 1w, akan dibahas dengan cara
menafsirkan gagasan fokoh tersebut dengan selamjuinya berusaha melakukan
krittk terhadap pemikiran pembaharuan sistem pendidikan TAIN dengan jalan
mengembangkan model rasionat™.

Adapun mctode vang digunakan untik mcenganalisis terhadap data
tersebut adalah metode analisis isi {content anafysis)”. Yang dimaksud
dengan analisis ini adalah melakukan analisa terhadap makna yang tertuang
dalam keseluruban pemikiran Harun Nasution berdasarkan tema main fdea,
kemudian dijabarkan secara tinci, mana vang stfathya pelengkap dan mana
penunjang dalam pemikiran Haron Nasution. Hal i perle dilakukan untuk
mengetahul secara gamblang ientang orisinalitas dan kontribusi pemikiran

Harun Nasution ferhadap pembaharuan sistem pendidikan TAIN.

** lujun 8. Suryasumantri “Penefifian Iiniah Kefilsafatan dan Keagamamn™, Makalah dalam
Simposium Metodologi Penelitian Filsafat, JAIN Svarif Thdayatullah (Jakaria' 19923, hal. 11

¥ Uik menjelaskan tebilt Jauh temtang Konten analisis, lihat, Klaus krippendorf, Confent
Analysis: introdustion to its Theory and Mothodology, ter). Farid Wazdi, Analisis Pengantar Teori
dan Metodologi (Jakarta: Rajawalhi press. 1991).
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PENTTUP

Berdasarkan lasd penjelasan kebih jauh dari pepelitian dalam skripsi

i, maka dapat diamhs? hesimpulas

-

Rahwa pembaharuan vang dilakukan amm Nasution dalam  sistem
pendidikan TAIN khususnya TAIN Takarts adalale
a. Pembaharuan Kurdoulum,

Harun momasukkan mata kuliah pengantar ilmu agama (PTA)

filsafat, fasawuf, o kalam, tauhid, soswlow

o
]

metodolags  riset
dimasukkan pula.

Rudigh Pepgantar Ilmu Agama (PIA) i dyadikan mala koliah indi
pada sctiap fakultas sclama cmpat semester. Dengan mats kuliah ind
mahasiswa  fidak  Jdisudutkan pada bdang figh saja  (figh-criented),
melainkan diperkenalkar sejak dim pada berbagas aliran pemikiran yang
kompleks. Dalam mata kulimh it juga, diperkenalkan sebuah kajian
tentang sejarab modemisme dalam dunia Isfamy, vang nots henc hal i
merupakan hat baru di TATN pada masa i
b. Pembaharvan Metodoleg: Penngajaran

Restruktucisast kurikulum yvang telah dilakdkan Harun Nasution
miengaruskan reformasi mctodologi pengajaran. Sciak Harun Nasution

datang ke TAIN, dia memainkan peran vang signifikan dalam memperiuas

bidang kajian kelslaman di [AIN secars v Mata hulizh yang



-1
2

diajarkan & AIN diperluas tidak hanva forbatas pads tafsir, hadisi, figh
dan ushut figh yang penyajiannya condong memihak mazdhab tertentu.

Untuk tuntutan dan keperlvan diatas, Harun Nasubion hetihs
memperkenatkan kajian kelslaman yang bersifat non mazdhab atau
menggunakan pendekatan non mazdhals. Pendekatan ini dikenal dengan
nendekatan non mazdhabi yang secara gradual menjadi salah satu ciri kKhas
dalam proses belajar mengaiar di TATN.
¢. Pembaharuan Sistem Perkuliaiian

Atas  dasar penvingkatan  waktu  vang  sekaligus  horart
mengupayakan pemerataan pendidikan, pada masa llarun, diupayakan
pembaharvan sistem pendidikan atau perkuliahan di TAIN. Sebagai conioh
vang relevan dengan hal itu sistem perkuliahan disempurnakan dengan
ditcrapkannya sistemn semester sccara borfabap mudai tahun 1974, vang
kemudian ditingkatkan lagi dengan berlakunya sistem semester dan kredit

Sistem pendidikan dan pengajarar pada masa Havun Nasution yang
semuda ditink beratkan pada hafalan, diganti dengan sistem diskusi dan
seminar yang memungkinkan terjadinya dialog, menumbubkan sikap kritis
dan terbuka terhadap beberapa penukiran yang diformulasikan oleh para
perkir intelektual sebelurmnya, baik pemihir klasik ataupun kontemporer,
4. Pembaharuan Sistem Evaluasi

Sistem: ujian febih ditingkatkan denmgan tambahan svarat ujisn
bahasa vang diatur oleh lembaga bahasa. Demikian juga ujian lisan

ditingkathar menjadi wjian kejurvan unfub sarjana muds dan ujian



komprehensip unfuk sarfana, vaitu ujisn ferhadan makalsh sfes korve
iimiah vang ditulis mengenal dua mata kuliah pokok yang ditetapkan oleh
fakultas ataw jurasarn.

Dilaksanakan sistem semester dan kredit, dalam sistem evaluasi
jvga bervhah Lliian diaksanakan paling hanvak dua kali tiap scmester,
yaitu ulian pertengahan semester dan ujian akhir semester.

e, Pepinghatan Rualitas Bahass

Harun Nasution telah nwelakukan peningkatan penguasaan bahasa
asing {Arab dan Inggris} Pads tahun 1973 pagi-pagi tclah memasukkan
program bahasa dalam studi di TAIN. Untuk merealisasikan peraturan
tersebut, maka didirikanlah lembage bahasa Tugas lembapa bahass iw
adalah untuk menyelenggarakan pembinaan dan pengembangan bidang
kebahasaan

2. lmplikast dart pembaharuan Harun Nasution

Dampak dari pembaharuan sistem pendidikan di TAIN terjadinys
peregeseran katan Islam dari yang bersifat normatif kepada kajian Islam
vang bersifat historis, sosiologis dan empinis Dengan menggunakan
pendekatan historis, sosiologis dan empiris diharapkan dapat membuka
mata mahasiswa [AIN tentang realitas yang sesungguhnya dihadapi slam
dap umat Isiam dalam peckembangan dan perubahan masyarakat.

Dampak lain dan usaha vang dilakukan Harun Nasiition itu terlihat
berupa kondisi atau suasana kreativitas dan learning capasity vang

{ Sdemikian movatif dan progresit.



an

Dalamy  bidang kelembagaan  implikasi  vang sangs! torasa  adaleh

munculnya konsep Universitasisasi TATN.

B. Sarap-saran

Mempertahankan kelembagaan TAIN dengan mandat formaluya, tetapi
tetap mengupayakan pencapaian subsians: dibalik gagasan pembentukan IAIN
Misalnya, melalui upaya repproacment {pendekatan kemball) antar dmu-ilmu
agamz dengan ihmu-iime uroure, dan agar Rajian-kapan & LAIN lebth
kontckstual dan relevan dengan perkembangan zaman. Jika TATN mengunakan
mode! ini untuk pengembangan sekaligus pembaharuan, maka menurut penulis
ini akan berjalan lambat.

Oteh  karena itu model yang kedua yailu, memperiahankan
kelembagaan IAIN sekarang, tefapi dengan mengadopsi konsep JAIN “wirh
wider mandate”  {mandat yang diperluas). Maka pengembangan dan
pembaharuan yang berjalan di TAIN akan berjalan dengan cepat. Dengan
mandat yany diperduas, pendidikan TAIN tidak lagi terbatas pada mandat
formal pada ilmu-ihmu agama, melainkan mengembangkan mandat #u di
samping kedalam ftmu-ilmu humaniora lainnya, juga ilmu-timu sosial dan

tmu-iimu eksakis
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